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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan tujuan penelitian ini yang diperoleh dari data – data hasil 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini :  

1) Efisiensi mesin pencetak pelet tipe vertikal berbasis sistem penggerak roller  

untuk pembuatan bio briket pelet dari sekam padi sebesar 79,9085 %. Adonan 

awal bobot 1.000 gram dengan bobot pelet yang tercetak adalah 799,083 gram 

dengan percobaan sebanyak 12 kali. 

2) Mesin pencetak pelet tipe vertikal berbasis sistem penggerak roller mampu 

menghasilkan pelet dengan ukuran diameter 19,97 mm dari 12 percobaan yang 

dilakukan. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan, saran yang dilakukan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya yaitu dengan menerapkan IoT untuk pengembangan Industri 

4.0.  
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MESIN CETAK PAKAN TERNAKUNUGHA A4

PERINGATAN :

JURUSAN     : TEKNIK MESIN

DIGAMBAR : 
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